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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan desgan tujuan untuk menpetahui  pengaruh
pemberian beberapa produkl fermentasi sampai taraf 30% dalam ransum terhadap
organ dalam (visceral) itik dan mengetshui jenis  produk mana yang terbaik
digunakan dengan taraf terentu,

Pada penelitian ini digunakon 90 ekor anak jtik umur sato hari dari
pembibitan PT. Charoen Pokphand Medan yang ditempatkan dalam 30 unit
kandang dengan ukuran (70x60x60) cm dan dilengkapi dengan tempat makan,
tempat minum dari plastik serta lampu pijar schagai sumber pemanas dan
penerangan,  Ransum  perlakuan mengandung  beberapa produk  fermentast
{Tepung Kiambang Fermentasi'TKF, Tepung Eceng Gondok FermentasiTEGE,
Bungkil Inti Sawit Fermentasi/BISF) dengan taraf yang berbeda yaitu A Kontrol,
B 10% TKF, C 2% TKF, D 30% TKF, E 10% TEGF, F 20% TEGF, G 30%
TEGE, H 10%: BISE, | 20% BISF dan J 30% BISE.

Rancangan vang digunakan adalsh Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 10 perlakuan dan 3 kelompok scbagai ulangan. Peubah vang diamati
adalah bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, tebal usus halus, bobot pankreas,
bobat jantung dan bobot hati.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa penggunaan beberapa  produk
fermentasi hingga taraf 30% dalem ransum memberikan pengaruh vang tidak
nyata terhadap bobot proventrikulus, ventrikulus, pankreas dan jantung, Tetapi
memberikan pengaruh vang berbeda sangat nyata terhadap ketebalan usus halus
pada taraf 30% (BISF, TEGF dan TEF yaitu 0210, 0.204, dan 0.190 gfom) dan
bobot hati pada taraf 20% (BISF, TEGF dan TKF vaitu 2313.882, 2349.110 dan
2384464 mg/100g bobot badan) dan tarafl 30% (BISF, TEGF dan TKF vaitu
20684.064, 2743.155 dan 2843.605 mg/ 1 (g bobot badan).

Kesimpulan dari penclitian adalah pada usus halus pemberian TKF dalam
ransum lebih baik daripada pemberian  TEGF dan BISF. Sedangkan pada bobat
hati pemberian TKF (10%) dalam ransum lebih baik daripada pemberian TEGF
dan BISF (10%) tetapi pemberian BIST (20% dan 30%) dalam ransum lebih baik
daripada pemberian TEGF dan TKF {20% dan 30%).

Kata kunei : Ttk, kiambang, cceng gondok, bungkil inti sawit, fermentasi,
organ dalam {visceral).



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha ternak itik saat ini tidak lagi dikatakan sebagai usaba sampingan,
tetapi telah mengarah kepada usaha ekonomis yang menuniul pengelolaan scoara
intensil puna memperoleh keuntungan vang maksimal sebagaimana halnya pada
usaha peternakan ayam. Salah satu kendala dari sistem peternakan intensif vang
dirasakan oleh pelermak adalab mahalnya harga pakan. Untuk menckan biava
pakan perlu dicari bahan pakan alternatif vang tidak bersaing desgan kebutuhan
manusia, harga murah, mudah didapat, tersedia dalam jumlah yang banyak dan
berkesinambungan, tidak mengandung racun dan memaliki nilai gizi tinggi.

Dalam rangka memecahkan masalah pakan tersebut, beberapa sumber
pakan nonkonvensional seperll Kiambang (Salving moelesta), cceng gondok
[ Erehhornia crassipes) dan Bungkil Inti Sawit (BIS atan Palm kernel cake) dapal
digunakan sebapai bahan pakan alternatif untuk ternak unggas.

Fiambangy dapal  dipunakan  sebagal  makanan  ternak  mengingat
ketersediaan dan perkembangan tanaman ini cukup banvak. Kiambang (dawn dan
batang) dapat menggantikan ransum hingga 25%. Berdasarkan Hasil Analisis
Laboratorium Tecknolog dan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Andalas  (2005) sebelum  fermentasi  babwa  kKiambang  dengan  akarnya
mengandung protein kasar 16.66%, scrat kasar 33.72%, lemak kasar 1.82%. abu
13.606%, P 0.42% dan Ca 1.82%,

Eceng pondok juea dapat digunakan sebagar baban pakan alternatif

[erdasarkan Hasil Analisis Laboratoriuom Teknologt dan Pakan Ternak Fakulias



Petermakan Universitas Andalas (2005) sebelum fermentasi bahwa eceng pondok
mengandung  protein kasar 9.07%, scrat kasar 25.48%, lemak kasar 4.95%. ahu
12.07%, Ca 2.1% dan P 0.58%.

Bungkil inti sawil juga mempakan bahan pakan yang potensial, mudah di
dapat dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia di samping itu juga
mempunyal nilai-nilai gizi yaitu protein kasar 15.43%, serat kasar 15.47%, lemak
7.71%, abu 3.79%, Ca 0.83% dan P 0.86% (Mistawati, 1999,

Dlari ketiga hasil analisis bahan pakan tersebut terdapal kandungan serat
kasar yang tinggi, schingpa diperlukan upaya untuk menurunkan kandungan serat
kasamya melawi teknologi fermentasi. Fermentasi dapat merubah bahan makanan
mengandung protein, lemak, dan karbohidrat vang susah dicerna menjadi mudah
dicerna, mempunyai nilai gizi yang tinggi dan menghasilkan aroma dan favour
vang khas (Winamo dan Fardiaz, 1980).

Organ visceral merupakan organ yang sangat penting untuk kelangsunpan
alctivitas hidup seckor ternak. Oleh sebab itn pemberian makanan vang berserat
kasar tinggi akan mengakibatkan stress (cekaman makanan), ind akan berpenganth
terbadap bobot organ visceral, schingpa berkibat jeleknya performa seekor
termak.

Penelttian dari pemberian ketiga produk diatas sudah pernah dilakukan
sebelumnya, tetapi belum diketahui dad ketipa produk tersebut mans vang
memberikan pengaruh vang terbaik terhadap organ dalam (viseeral) itik. Ustuk itu
dilakukan lagi penclitian ulang dengan pemakaian ketiga produk pada waktu dan

tempat yang samp. Berdasarkan latar belakang tersebul dilakukan penelitian
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tentang pengarch pemberian tepung kiambang, eceng pondok, dan bungkil inti
sawit vang dilermentasi dengan Trichoderma harzianum terhadap organ dalam

(visceral) itik.

B. Perumusan Masalah

Dilihat dari kandungan gizinya, kiambang, ecenp gondok dan BIS cukup
potensial digunakan sebagai pakan ternak, Tetapi denpan tingginya kandungan
serat kasar, merupakan kendala dalam pemanfaatan ketiga bahan p.ﬁka.n i

Salah satu cara untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan protein
kasar yang terdspal pada kiambang, eceng pondok dan bungkil inti sawit adalah
dengan menggunakan teknologi  fermemtasi  yang  memanfaatkan  kapang
Trichoderma harzianum. Sctelah difermentasi dibarapkan produk fermentasi
dapat digunakan sebagai pakan ternak itik tanps mempengarubi organ dalamnya

{visceral).

. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis produk fermentasi mana
vang terbaik dan sejauh mang pengaruh pemberian beberapa produk fermentasi
tersebut dalam ransum terhadap organ dalam {visceral) itik. Hasil dari penclitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan tentang pemakaian produk

fermentast.,

D. Hipotesis Penelitian
Pengpunaan beberapa produk fermentasi sampai taraf 30% dalam ransum

tidak berpengarub terhadap organ dalam (visceral) itik.
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V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penggunaan beberapa produk fermentasi hingea taraf 30% dalam ransum
tidak berpengaruh terhadap bobol proventrikulus, ventrikulus, pankreas dan
jantung tetapi berpengaruh terhadap tebal usus halus pada taraf 30%, sedangkan
pada babat hati nyvata membesar denean taral diatas 20%,.

Pada wsus halus pemberian TKF dalam ransum lebib baik daripada
pemberian TEGE dan BISF. Sedangkan pada bobot hati pemberian TKF { 10%)
dalam ransum lebih baik daripada pemberian  TEGF dan BISF (10%) tetapi
pemberian BISE (20% dan 30%) dalam rensum lebih baik daripada pemberian

TEGF dan TEFE (20% dan 30%%),

B. Saran

Pemberan tepung kiambang, epung eceng gondok dan bungkil inti sawit
vang ditermentasi dengan Trickoderma harzianum hanya dapat dipakai Sanpai
taral 20% saja. Sebal pemberian diatas taraf 20% menyehabkan peningkatan

bobot hati dan penipisan usus halus.
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